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Huruf Nama Penulisan
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ذ Zal z

ر Ra r
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س Sin s
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ص Shad sh

ض Dlad dl

ط Tha th

ظ Zha zh

ع 'Ain '

غ Ghain gh

ف Fa f

ق Qaf q

ك Kaf k

ل Lam l
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ة Ta (Marbuthah) t

Vokal

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal dan

vokal rangkap (diftong).

Vokal Tunggal

Vokal Tunggal dalam bahasa Arab:

------------َ------------   Fathah

------------ِ------------   Kasrah    

------------ُ------------      Dhammah

Contoh:

Kataba =كتب

 =      Zukira (pola 1) atau zukira (pola 2) dan seterusnya      ذكر

Vokal Rangkap

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara harakat dan 

huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf

ي Fathah dan ya ai a dan i

و Fathah dan waw au a dan u

Contoh:

كيف : Kaifa

عــلى : 'alā

حـــول : Haula

امــن : amana

أي : ai atau ay    
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Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan transliterasi berupa 

huruf atau benda.

Contoh:

Harkat dan huruf Tanda baca Keterangan

اي Fathah dan alif atau ya ā a dan garis panjang di atas 

اي Kasrah dan ya ī i  dan garis di atas

او Dhammah dan Waw ū u  dan garis di atas

qāla subhānaka   : قال سبحنك

صام رمضان : shāma ramadhāna

رمى : ramā

فيها منا فع : fīha manāfi'u

يكتبون ما يمكرون : yaktubūna mā yamkurūna

إذ قال يوسف لابيه : izqāla yūsufu liabîhi

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan dhommah, 

maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya 

adalah/h/

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang 

memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan 

dengan /h/.

4. Pola penulisan tetap 2 macam.

Cotoh:
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روضة الاطفال Raudlatul athfāl

المــد ينــة المنورة al-Madīnah al-munawwarah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  

nazzala=نزل=   robbanāربنا

Kata Sandang

Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya dengan 

huruf /l/ diganti dengan huruf yang langsung mengukutinya. Pola yang dipakai ada dua

seperti berikut.

Contoh Pola Penulisan

التواب Al- tawwābu At-tawwābu

الشمس Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti oleh Huruf Qamariah

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan-

aturan di atas dan dengan bunyinya.                                        

Contoh Pola Penulisan

البديع Al- badī'u Al- badī'u

القمر Al-qomar Al-qomaru

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang ditulis secara 

terpisah dari kata yang mingikutinya dan diberi tanda (-).

Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak ditengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh:

تأخذون =   Ta'khuzūna أومرت   =  Umirtu

الشهـداء  =  Asy-syuhadā'u فأتي بها   =  Fa'tībihā 

Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-

kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan 

salah satu dari dua pola sebagai berikut:

contoh Pola Penulisan

وان لها لهو خيرالرازقين Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn

فأوفوا الكيل والميذان Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna

ABSTRAK
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Kedudukan hukum menikahi wanita hamil karena zina menjadi 
silang pendapat di kalangan Imam Mazhab, ada yang membolehkan 
dan ada yang melarangnya. Di Indonesia cenderung kepada pendapat
yang membolehkan sebagaimana diatur dalam Pasal 53 Kompilasi 
Hukum Islam sebagai rujukan tentang hal ini. Oleh karena adanya 
perbedaan pendapat tersebut menurut penulis layak untuk dianalisa 
melalui sebuah kajian yang dituangkan dalam bentuk Tesis dengan 
judul "Pernikahan Wanita Hamil Karena Zina (Tela'ah Pasal 53 Kompilasi 
Hukum Islam (KHI))". 

Penelitian ini dilakukan pertama untuk mengetahui dasar pertimbangan Pasal 53
KHI tentang membolehkan pernikahan wanita hamil karena zina. Kedua untuk 
mengetahui implikasi atas penerapan Pasal 53 KHI di Indonesia. Ketiga untuk 
mengetahui relevansi Pasal 53 KHI terhadap pandangan fuqaha tentang pembolehan 
pernikahan wanita hamil karena zina. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, analisis 
data yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif terhadap data primer dan data 
sekunder. Data yang telah terkumpul disusun dan diklasifikasikan sesuai dengan 
sistematika pembahasan. Selanjutnya dianalisa dengan menggunakan metode 
Deskriptif, Komparatif, Kualitatif. 

Untuk menela'ah ini penulis mengadakan studi kepustakaan (Library Research)
yaitu dengan membaca peraturan perundang-undangan seperti  UU No.1 Tahun 1974,
KHI  karya Abdurrarahman, kitab-kitab fiqh klasik seperti  Fiqh Sunnah karya Sayyid
Syabiq,  Al-Mahally karya  Jalaluddin  Al-Mahally,  Al-Fiqh  alā-Mazāhib  al-Arba'ah
karya  Abdurrahman  Al-Jaziri,  al-Ahwal  al-Syahkhsiyyah karya  Muhammad  Abu
Zahrah, Konsep Maslahat dan Kedudukannya Dalam Pembinaan Tasyri' karya Prof. Dr.
Romli SA, M.Ag, dan Ushul Fiqh 2 karya Prof. Dr. Amir Syarifuddin.

Dari  hasil  pembahasan tersebut  terdapat  beberapa  temuan  yaitu:  bahwa yang
menjadi dasar pertimbangan KHI membolehkan pernikahan wanita hamil karena zina
beranjak  dari  pendekatan  kompromistis  antara  fiqh dengan  'urf  (hukum  adat)
dihubungkan pula dengan faktor  sosiologis  dan pisikologis  berdasarkan kepada asas
istislah.  Jumhur  Ulama  termasuk  Mazhab  Syāfî’î  membolehkan  pernikahan  wanita
hamil karena zina dengan alasan tidak ada nash baik dalam al-Qur'an maupun al-Hadîs
yang  melarang  secara  pasti  pernikahan  wanita  hamil  karena  zina.  Status  anak
dinasabkan  kepada  laki-laki  yang  menikahi  ibunya  apabila  kelahiran  anak  tersebut
cukup enam bulan setelah akad nikah dilaksanakan. Tetapi apabila umur kehamilan itu
kurang  dari  enam bulan,  maka dinasabkan  kepada  ibunya.  Sedangkan  Abū  Hanîfah
memandangnya boleh nikah tetapi tidak boleh  dukhul  sebelum wanita itu melahirkan
jika yang menikahi itu bukan yang menghamili dan status anak dinasabkan kepada laki-
laki  yang punya bibit.  Sedangkan mazhab Māliki  dan Hanbali  melarangnya,  dengan
alasan adanya masa iddah wanita hamil (Q.S. al-Thalāq:4) juga hadîs dari Ruwaifiq Ibn
Tsabit yang melarang menyirami kebun orang lain. wanita itu boleh dinikahi setelah
melahirkan  dan  bersedia  menerima  hukuman  fisik  berupa  dera,  Imam  Ahmad
menambahkan harus bertobat. Penulis lebih cenderung memilih pendapat mazhab Mālik
dan Ahmad karena sesuai dengan nash. 

Adapun implikasi dari Pasal 53 KHI adalah membolehkan pernikahan wanita
hamil  karena zina,  akan mengancam dekadensi moral khususnya di negara Republik
Indonesia yang mayoritas muslim ini. Artinya membolehkan pernikahan tersebut sama
halnya dengan membuka jalan pada kemaksiatan disatu sisi dan meninggalkan salah
satu sanksi zina bagi pelakunya disisi lain.

Penetapan Pasal 53 KHI relepan dengan pendapat Jumhur Ulama, sedangkan
status nasab anak sesuai dengan Pasal 42 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Pasal
250 BW yang menjelaskan tentang sahnya anak dari hasil pembuahan di luar nikah. 
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